but im not 18 anymore 
chapter ini sudah 


Ayahku dan ayahnya adalah sahabat erat dari kecil. Bahkan, 
mereka melamar ibuku dan ibunya di hari yang sama. Dan 
detik ini, aku mendengar permohonan mereka. 


"What?!" tekikku kencang yang bisa membuat dunia ini 
tergoncang hebat. 

Bagaimana tidak? Orang tua kami menjodohkan kami 
berdua. 

Rencana gila! 


Namaku? 

Kate Crystalie Hunt. 

Kalian bisa panggil aku apa saja asal jangan Cry. I hate that 
freakin nickname. 


"Ahh! Dad, aku sudah berpacaran!" sahut lelaki itu. 
"Lo-pikir-lo-doang? Gue-juga!" ucapnya terbata. 

Ayah kami hanya tertawa kecil satu sama lain. Ini sama 
sekali tidak lucu! 


Sialan! 

Air mataku sudah diujung dan Niall tampak sangat tertekan. 
Bukannya melebihlebihkan, tapi, masa lalu buruk dengan 
Niall masih terngiang dipikiranku. 


Niall POV 

TIDAK ADIL. Apa yang harus kukatakan pada Selena? 

Aku mengacak ngacak rambutku dan bibirku sudah menipis, 
menyimpan lidahku yang sudah sangat geram dan 
mengendus sangat kasar. 


Kate berdiri kesal dan dengan cepat meninggalkan kami 
semua. 

Sontak aku berdiri dan mengekorinya dari belakang tanpa 
seijinnya. 

"Cry! 

"Call me Kate!" ucapnya yg sama sekali tidak menoleh ke 
arah wajah tampanku ini dan makin mempercepat tempo 
jalannya. 

"HEY! BISAKAH KAU BERHENTI BERJALAN SANGAT CEPAT?" 
perintahku dan mempercepat gerak kakiku lalu menarik 
tangannya dengan lengan kananku dan memutar badannya 
ke hadapan wajahku. Tepat di depan wajahku. 


"Hey bitj! Wajahmu terlalu dekat!" 

"What's wrong? | just, hate you." ucapku semakin 
mendekatkan wajahku. 

"Gue juga gabakal suka sama lo lagi, buluk onta" ucapnya 
tersenyum. 

"But i'll never forget our sweet little things, when we were 
eighteen." ucapnya dalam dan melepaskan genggamannya 


Kate POV 

Walaupun sebenarnya aku belum bisa melupakan, tapi aku 
sudah punya Harry. 

"Oh begitu, bisakah kita batalkan?" 

"Sudah seharusnya." 


Sebenarnya, Niall adalah mantanku dulu saat umurku 18, he 
is my first love. 


"Bagus, Cry" 

"I'm Kate." 

"Whatever! i hate you cry." 

"CALL ME KATE! i hate you more!" 

"i hate hate hate hate hate hate hate hate hate hate you 
more!" teriaknya tak mau kalah. 


"Hey! bisakah kedua pasangan diluar berdamai?" ucap 
Theo, adik Niall. 

Aku hanya membelalakan mataku dan menatap Niall yang 
tersenyum kecut tanpa arti. 


Dia menepuk lenganku dan pergi begitu saja seenaknya. 
Who is he? Alien? 


"besok kalian harus tinggal di apartemen ayah. tanpa 
penolakan." ucap ayah Niall. 
Aku bisa gila, oh god. 


"Ishh" desisku menarik koper ke dalam apartement terkutuk 
ini. 


Klek. 

Aku hanya menatapi kamar apartement ini. 

Niall hadir disampingku. "Hanya ada satu kasur?" ucapnya 
dan langsung berbaring 

"Elo tidur dibawah." sahutku 

Oke, sekarang aku benar benar gila karena rencana 
perjodohan sinting ini. 


Badanku sudah terasa sangat kusut dan tidak nyaman. 

Hm rasanya aku ingin mandi terlebih dahulu. 

"Mau ngapain lu?" tanya Niall melihatku mengambil 
handuk. 

"Mandi, ga liat gue bawa handuk? mau apa lagi? Kenapa? 
Masalah? Mau ngintip lu ya?" cerocosku bertubi tubi. 

"Yakali mau masak di toilet, Gapapa, Masalah, Boleh dong 
ngintip dikit hahahahha" Jawabnya pun bertubi tubi. 

Aku hanya membelalakan bola mataku. 


Segarnya!! 


The F? bodohnya aku? Menaruh baju diluar? 
Shit :( 


"Niall! bisakah kau ambilkan aku baju?" teriakku. 
"Yang warna oren ini?" 

"Iya" 

"Yah udah guejadiin keset, gimana dong?" 

Arrgh! 

Aku keluar hanya diselimuti menggunakan handuk. 
Dan melihat dirinya yang sudah memegangi baju baju ku. 
Ishhh!!!! 

"BERIKAN!" 

"Enak saja, kau siapa?" 

damnit nialll. 


"Pipimu memerah." cetus tawa Niall 

Dia selalu saja membuatku kesal" 

"KAU TIDAK SEPERTI DULU--" 

"Lupakan masa lalu. Aku sudah bukan anak 18 tahun yang 
menyukaimu. Anggap saja kita baru mengenal." 

"Oh! Tentu saja. Akan lebih baik jika kita tidak saling 
mengenal" ucapku tersenyum perih. 

Dia hanya menatapku lembut tanpa arti (?) 

Aku membalikkan badanku dan mengganti bajuku. 

Lebih baik aku menangis di toilet daripada harus terlihat 
lemah didepannya. 


Niall POV 
Jujur saja dia manis dan eum..., sangat cantik. 
Tapi, waktu membuatku sudah lupa akan dirinya. 


Dia mengambil semua bajunya dariku dan pergi begitu saja 
menuju toilet. 


"Matamu merah?" ucapku memerhatikannya ketika ia 
keluar. 


"Ga usah sok peduli. Gue bukan siapa siapa." 

"Cie habis nangis." 

"Gue mau masak." ucapnya yg tentu saja membuatku 
mengalihkan pembicaraan. 

"Gue pengen Nandos" pintaku 

"Gue buatin teh dulu." ucapnya tersenyum. 


What? Bukannya dia tau kalau gue benci teh? 


"gue. ga. suka. teh." 

"Oh, maaf gue ga tau" 

"What a liar" 

"Bukannya lo yang nyuruh gue buat ngelupain masa lalu 
dan menganggap kita baru saling kenal? Lo lupa? Oh! Gue 
yang lupa, harusnya gue ga bicara kayak gini ke lo, kan gue 
baru aja kenal. Kenalin, Kate Crystalie Hunt. Panggil aku apa 
saja, tapi jangan Cry, karena gue benci nama itu" ucapnya 
tersenyum tajam. 

Benar benar menyayat hatiku. 

"Kenalkan, Niall James Horan. Kau boleh panggil aku apa 
Saja; Tampan, Ganteng, Dermawan atau apa saja. Gue udah 
berpacaran dan suatu hari akan ku kenalkan padamu." 
ucapku tak mau kalah. 


"Oh. Bagus. Kau boleh makan apa saja, makan meja, makan 
kulkas, makan tembok, makan dirimu sendiri pun boleh. Aku 
tidak mood memasak" cetusnya 

Kata kasar itu terselip dibibirku. 

Gubrak. 

Aku membanting pintu dengan sangat keras. 


Thanks for reading, guys! 
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who is he 
happy reading! dont be silence readers please. 


Whatever. 

Gue gabisa masak. 

"Dasar pentil anoa! Untung aja cantik" gerutuku saat 
menuangkan susu ke serealku. 


Aku melihat Kate didepan TV 

Tunggu. Sejak kapan dia disitu?! Apa dia dengar? Astaga. 
Aku menghampirinya dan, "Harry Styles dating a new 
girlfriend?!" 


"What?" kata itu terselip dibibirku. 

Aku mengecek handphoneku. 

“Guys, its only a rumour. Im not dating new gf." -Harry. 

Aku tersenyum dan memasukkan handphoneku ke dalam 
kantong celanaku lagi. 

"Eghm, sejak kapan kau disini?" ucapku. 

"Antar aku ke suatu tempat." ucapnya memelas. 

"Kemana?" 

"Kau bertanya kepadaku?" 


"Ish!" 

Aku mengambil beanie hitam, kacamata hitam, dan masker 
hitam. 

"Sesusah itukah jadi superstar?" ucapnya menahan tawa 
disertai tangis. 

"Bawa jaketmu!" 

"Tidak 

"Bawa Kate! Jangan sampe lo masuk angin." 

Dia hanya menatapiku. 

"M-m-maksud gue..jaket gue mana ya? eghm" ucapku 
mengalihkan pandanganku. 


"Bagaimana kau bisa jadian dengan Harry? Kau bahkan 
pernah berpacaran dengan 2 member 1D hahaha" 

"Hm?" gumamnya 

Dia memandangiku bertanya dalam. 

"Ma-maksudku.." 

"Gue ngantuk. Bangunin kalau udah nyampe" 


"Kate?" Panggilku 
"Eummm, apakah sudah sampai?" gumamnya 
"Bangun kebo" ucapku tersenyum. 


"Wah!" ucapnya saat melihat depan jendela dan langsung 
turun dari mobil. 

"Kau suka?" ucapku yang tiba tiba duduk dirumput tepat 
disampingnya. 


Aku memadahi jaketku ke tubuhnya. Dia menoleh dan 
tersenyum singkat. 

"Jangan sampe masuk angin." bisikku. 

Dia hanya menatapku cukup lama 

"Gue laper" ucapku membuyarkan tatapannya. 


"Kau ingin apa?" tanyanya saat kami sudah sampai restoran 
terdekat. 

"Lasagna tolong." 

"Aku juga!" ucapku dan tersenyum manis pada pramusaji di 
restoran ini. 


"Kate, jangan sibuk dengan handphonemu." 

"Hm?" gumamnya. 

Aku merebut cellphone nya dengan sedikit kasar. 

"Hey! Kembalikan!" 

"Tidak. Kau harus menatapku sampai kami selesai makan 


baru aku akan mengembalikkannya padamu" 
"Ish! Okay!" ucapnya. 


Kate POV 

"KATEEE!" teriakkan nyaring itu membuyarkan lamunanku 
saat menatapnya. 

"Apa lagi?!" 

"AKU SUDAH BERKEDIP 3 KALI DAN KAU BARU SEKALI, APA 
YANG KAU PIKIRKAN TENTANGKU? 

KAU MENYUKAIKU? AKU SUDAH PUNYA SELENA HEY!" 


"Astaga! Kau mau buat aku mati disini? Untung saja tempat 
ini sepi!" 

"Ya sudah lah aku takkan mengembalikkan ponselmu" 
"NIAAAALLLLL" 


Kate POV 

"Kembalikkan ponselku!" teriakku dari kasur ketika kami 
sudah sampai di appart. 

"No" ucapnya duduk disofa dekat kasurku 

"Gue cuma pengen liat chat lu ama Harry." dan mengacak 
acak hp ku 

"Niall kau sudah gila cepat kem--" 

"Yah di lock!" ucapnya memotong pembicaraanku dengan 
cemberut dan melempar hp ku ke arahku. 

"Rasain!, mamam tuh lock!" cetusku menangkap ponselku. 


Sebenarnya, aku sudah tau kalau Harry tidak benar benar 
dating perempuan lain. Yang membuatku sedih adalah, 
ayahku. 

Ayahku meninggalkan ibuku dan mengambil semua harta 
ibuku. 

Sedangkan ayah Niall adalah orang terpandang yang kini 
sedang berkerja di luar negeri. 


Drrrrr drrrrr 

"Yaps mum?" ucapku mengangkat telepon dari ibuku. 
"Kemarilah Kate!" 

"Apa? Untuk apa?" 

"Ibu ada masalah, datang saja ke rumah dan kau akan tahu 
apa yang terjadi" 


Aku mematikan telepon dan berdiri, berlari cepat ke taksi. 
Aku segera membuka pintu taksi dan masuk. 

"Home!" ucapku singkat pada Mr. Vandycke karena dia pasti 
sudah tahu apa yang ku maksud. 


You're receive a new massage! 

Niall : "Hey kau kemana?" 

Niall : "Eh kau sudah gila" 

Niall : "Gimana kalau ayah marah ke gue" 
Niall : "Gue bisa nganter lo bego" 


"Ini masalah gue tulil" ucapku pada ponselku yang 
kumaksudkan pada Niall. 


Yap! rumah yang kutinggali memang kecil, hanya ditempati 
oleh keluarga kecilku. 

Aku bukanlah orang kaya, jauh sangat berbeda dengan 
Niall. 


Wait. Apa ini? 
"Disewakan?!" 


Kling. 

Niall : "gue udah di rumah, gue mau tidur. Tadi aku lapar 
dan kau tidak memasak apapun, ya sudah, take care" 

Kling. 

Niall : " oh ya serealmu enak, beli dimana? Gue mau beli 
pabriknya" 


Kling. 
Niall : "#ebenarnya kau ada masalah apa? Ceritakan pada 
Niall tampan ini" 


Astaga, anak ini! 
Aku menutup ponselku dan mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Aku mengetuk pintunya. 

"Iya non?" ucap seorang wanita yang membuka pintu. 
"Eum bibi,apakah bibi tinggal disini?" 

"Aku sudah membelinya, tentu saja aku tinggal disini" 
"Terima kasih!" 


Huh?! 

Aku segera berlari dan menuju alamat yang diberikan ibu 
tadi kepadaku. 

~" Kate? Ibumu sudah pindah. Dia memberi tahuku untuk 
menunjukkan padamu. Rumah itu terletak di jalan..."~ 


Rumah elite dan sangat besar. Aku yakin ini rumah orang 
yang sangat kaya. Mana mungkin ibuku tinggal disini? 


Aku membuka ponselku. 
Me : "MOM!" 


Tiba tiba ibuku membukakanku pintu gerbang. 

"IBU!" 

"Sssttttt!" 

"Ini dimana?" 

"Ini dirumah majikan ibu. Ibu bekerja sebagai pembantu 
disini" 

"IBU YANG BENAR SAJA KENAPA IBU NEKAD SE----" 
"Sssttttt!!! Masuklah!" 

Aku menuruti perintah ibuku karena aku tidak ingin ada 
perdebatan disini. 


Niall POV 
Aku sudah sejak tadi sampai rumahku. 


"Niall kau sudah pulang, ayahmu menyuruhmu tidur 
dimana? Astaga ayahmu memang gila!" 

"I'm okay mum" ucapku tersenyum singkat pada ibuku yang 
super protektif ini. 

Aku terbaring di ruang menonton tv di sofa yang bertentang 
dengan sofa ibuku duduk 

"Bibi tolong ambilkan minum!" 


Kate POV 
"Biarkan aku yang mengambilkannya, Bu!" 
"Kamu sangat manis dan baik." ibuku tersenyum. 


Aku membawakan segelas teh. 

Aku memandangi beanie seorang lelaki yang terlelap di sofa 
yang membelakangi sofa tempat majikan ibuku ini duduk. 
Itukah? Dia memakai beanie hitam, seperti kukenal? Ahh 
Kate! Mana mungkin. 


"Silahkan." ucapku pada wanita ini. 
"Jadi kamu anak Hunt?" ucapnya tersenyum. 
"Ya." Ucapku tersenyum manis. 


"Honey! Ambil minum-mu" 

"Mhh.." 

Wait. Suara itu seperti.... 

Lelaki itu berdiri dan membalikkan badan. 

Sontak aku membalikkan badan dan berlari ke tempatku di 
rumah ini yang seharusnya. 


vote share and comment! 
thanku~ 


whos she 


lelaki itu berdiri dan membalikkan badan. 
Sontak aku membalikkan badan dan berlari ke tempatku di 
rumah ini yang seharusnya. 


Niall POV 
Aku menggosok mataku. "Wait, Kate?" 


"Kate? Siapa?" Heran ibuku. 

"Nahh. Ehm" ucapku. 

"Sudah, cepat minum!" 

"Ah! Aku bosan" ucapku dan naik ke tangga rumahku. 


Satu persatu tangga yang kulewati. "Astaga kenapa 
rumahku sangat tinggi, aku malas menaikki tangga ini, 
emangnya tukang yang buat ga capek apa yak." ocehku. 
Mom hanya menggeleng kepala dan tertawa, aku 
melihatnya. Oh ayolah, dari tangga yang tinggi ini aku bisa 
melihat ibuku sedang duduk membaca majalah. 

Aku sampai di salah satu kamar di rumah ini. Kamarku. 


"MOM, AKU INGIN MAKAN MALAM" teriakku. 
Tidak lama ada seorang yang mengetuk pintuku. 


Knock knock knock. 

"Buka saja sendiri!" 

Knock knock knock. Suara itu makin jelas di telingaku 
Aku berjalan malas dan membuka pintu. 

ee ka...kate?" 

Perempuan ini? matanya kaget dan bibirnya membulat. 
Aku menarik tangannya. 

Aku memegang pinggangnya dan menutup pintu. 

Aku melempar makanan yang dipegangnya ke karpet. 
Sekarang kami berhadapan. 


"Hey! Itu untuk tuan muda!" 

"Tuan Muda? Maksudmu aku? Harusnya aku yang bertanya, 
kau kenapa disini?" 

"Kenapa?" ucapnya tersenyum miris. 

"Ini rumahku Kate." 

"Ru-rumahmu?" 

"Kalo lo ga bilang kenapa lo disini, gue teriak nih. ada 
maling!" 


Gue teriak sekencang mungkin, memanggil buku. 

Kate menutupi mulutku, wajahnya tegang, oh Tuhan... 

"Niall! Apa ada masalah? Kenapa kau meneriakki ibu?" 
Ibuku menggedor pintu. 

"NOTHING" 

"Cepat buka pintunya!" 

Kate menginjak kakiku. Matanya berisyarat "Hey bodoh!" 
"Aku sedang telanjang" 

"Lalu kenapa kau butuh bantuan ibu?" 

"Aku kehilangan celana ku, ini sudah ketemu" 

"Kau memang anak yang merepotkan.." suara ibuku yang 
sudah lama kelamaan sayub. 

"Sekarang jawab pertanyaanku Kate" 

"Hm" 

"Lalu apa yang kau tunggu bodoh" 

"Tanganmu, sampai kapan kau akan memegang pinggangku 
seperti ini?" 

"Ehm eh..kalau aku tidak memegangmu, nanti ketahuan 
ibuku!!" ucapku membuat alasan, astaga...memalukan! 
"Ibuku pembantu disini, kenapa?" 

"Ibuku pembantu disini, kenapa?" 

"KE-LU-AR" Emosiku meledak, aku menendang pintu dengan 
keras. 

la mendorong dadaku, matanya berkaca kaca, ia membuka 
pintu, dan pergi berlari 

Apa aku keterlaluan? 

Ya Tuhan, kenapa aku bisa seperti ini terhadap dia? 


Seakan akan aku tidak mau kalau dia adalah anak 
pembantu dirumahku sendiri, aku egois! 

Aku beranjak dari kamar dan menuju kamar pembantu yang 
letaknya hanya beberapa langkah dari kamarku. 


‘Knock knock knock’ 

"Ya Tuan?" 

"Uhm, kau punya anak bernama Kate, right? Dimana dia 
sekarang?" 

"Uhm maaf, tapi untuk apa?" 

"CEPAT KATAKAN" 

"Dia keluar, katanya ia ingin mencari udara segar di taman 
rumah" ucapnya dengan tubuh bergetar. 

"Terimakasih, maaf telah membantahmu!" ucapku sedikit 
tersenyum dan segera lari ke taman depan. 


Astaga! Gimana kalo anak itu masuk angin? 
Gimana kalo dia dicuri? 

Gimana kalo kecemplung kolam? 

Mau mati apa ya. 


"Here are you." ucapku perlahan saat menemukannya. 

Aku melihat Kate. la duduk di pinggiran air mancur. Astaga, 
apakah dia menangis? 

Drrrr drrrr drrrrrr 

"SIAPA LAGI!?" Cetusku tak sengaja saat ada yang 
menelepon. 

OOPS! Aku langsung masuk dalam semak semak didekatku 


"Sel?" 

"NIALL KENAPA KAU TIDAK PERNAH MENGHUBUNGI SELLY?" 
"aduh..pelan pelan, aku sibuk.." ucapku berbisik bisik. 
"Kenapa pelan pelan? Kau tidak mau kutelepon? atau 
jangan jangan ada wanita lain disampingmu?" 

Aku membelalakan mataku. Aku langsung mematikan 


teleponnya. 
Astaga. Sebenarnya bagaimana perasaanku saat ini? 


"Eghm..." seseorang memegang bahuku. 

"Eh kate ah aku eh ehm..." ucapku berusaha menoleh. 
"Ini saya bos.. hehe..." 

"Astajim Pak? Bapak!" 

"Saya pulang dulu ya." 

"Iye dah pulang sono syuh syuh, ganggu aja" 


Aku mencoba mengintip lagi dari semak. 

"Mana Kate?! Astaga cepet bat ngilangnya. Astaga!" 

Sekali lagi, seorang menepuk pundak kiriku. 

"BAPAKE! GUE POTONG GAJI LU YE PAK! PERGI SONO" aku 
menggoyang bahu kiriku kebelakang. 

Tepukkan pundak itu semakin berulang mengangguku. 
"PAK.." 

Aku dengan cepat menoleh dengan kesal. 

"Lo ngapain?" ucap wanita yang sekarang didepanku 

"Kate, eh gue mau minta maaf soal tadi, lo nangis? 


"Ngapain gue nangis demi lo?" 


Next? Vomments please :) 


just Friends 


"Ibuku pembantu disini, kenapa?" 


"KELUAR!! AKU BILANG KELUAR!!!!" Emosiku meledak, aku 
menendang pintu dengan keras. 


la mendorong dadaku, matanya berkaca kaca, ia membuka 
pintu, dan pergi berlari 


Apa aku keterlaluan? 
Ya Tuhan, kenapa aku bisa seperti ini terhadap dia? 


Seakan akan aku tidak mau kalau dia adalah anak 
pembantu dirumahku sendiri, aku egois! 


Aku beranjak dari kamar dan menuju kamar pembantu yang 
letaknya hanya beberapa langkah dari kamarku. 


'Knock knock knock' 


"Ya Tuan?" 
"Lea, Uhm nama mu Lea right?" 
"Ya. Namaku Hunt Lea" 


Ha. 
Kate Crystalie 'Hunt' 


"Uhm, kau punya anak bernama Kate, right? Dimana dia 
sekarang?" 

"Uhm maaf, tapi untuk apa?" 

"CEPAT KATAKAN" 

"Ehm eh dia keluar, katanya ia ingin mencari udara segar di 
taman rumah" ucapnya dengan tubuh bergetar. 


"Terimakasih, maaf telah membantahmu!" ucapku sedikit 
tersenyum dan segera lari ke taman depan. 


Astaga! Gimana kalo anak itu masuk angin? 
Gimana kalo dia dicuri? 

Gimana kalo kecemplung kolam? 

Mau mati apa ya. 


"Here are you!! Gue khawatir bodoh." ucapku perlahan saat 
menemukannya. 


Aku melihat Kate. la duduk di pinggiran air mancur. Astaga, 
apakah dia menangis? 


Drrrr drrrr drrrrrrr 


"SIAPA LAGI!?" Cetusku tak sengaja saat ada yang 
menelepon. 


OOPS! Aku langsung masuk dalam semak semak didekatku. 
Niall, 
Kau bodohhhh! 


'Selena '? 


Astaga. Aku sampai lupa kalau aku punya pacar, Niall.. 
Niall.. 


Arrgghh 


"NIALL KENAPA KAU TIDAK PERNAH MENGHUBUNGI SELLY?" 
"aduh..pelan pelan, aku sibuk.." ucapku berbisik bisik. 
"KENAPA PELAN PELAN? KAU SELINGKUH DARIKU? IYA? 
SIAPA? APA DIA LEBIH CANTIK DARIKU,OMG" 


Aku membelalakan mataku. Aku langsung mematikan 
teleponnya. 


Astaga. Sebenarnya bagaimana perasaanku saat ini? 


"Eghm..." seseorang memegang bahuku. 

"Eh kate ah aku eh ehm..." ucapku berusaha menoleh. 
"Saya Sukri bos.. hehe..." 

"ASTAJIM Pak? Bapakeeee!" 

"Saya pulang dulu ya den" 

"Iye dah pulang sono syuh syuh, ganggu aja" 


Aaah! Apa yang kau pikirkan?! 

Aku mencoba mengintip lagi dari semak. 

"Mana Kate?! Astaga cepet bat ngilangnya. Astaga!" 
Sekali lagi, seorang menepuk pundak kiriku. 


"BAPAKE! GUE POTONG GAJI LU YE PAK! PERGI SONO" aku 
menggoyang bahu kiriku kebelakang. 


Tepukkan pundak itu semakin berulang mengangguku. 
"PAK SUK..." 

Aku dengan cepat menoleh dengan kesal. 

"Lo ngapain?" ucap wanita yang sekarang didepanku 


"Kate, eh gue mau minta maaf soal tadi, lo nangis? 


"Ngapain gue nangis demi orang yang udah punya pacar? 
Gue sadar, batas TEMAN antara kita berdua, tidak bisa 
ditembus hanya dengan tangisan." 


Yeay akhirnya bisa next in 
NEXT? 
VOTE AND COMMENTS! 


{ Next kalo banyak yang vote & comments, pls don't 
be silence readers ;) } 


school 


Skip. 
“Intrupsi! Satu lagi bahwa kau adalah pacarku" 


Deg. Apa yang dia katakan? 
Aku menatapnya dan mendelik. 


"Aw!" Cekiknya saat aku menginjak kaki kanannya. 


Oh ya, aku lupa, hari ini adalah hari pertamaku sekolah, ibu 
Niall menyekolahkan kami di sekolah yang sama. 


Mr. Sam tersenyum, aku rasa dia ingin menertawai kami. 
Bodoh, baru saja hari pertama, udah ancur. 


Aku hanya tersenyum manis pada teman teman, menutupi 
rasa maluku. 


Niall menatapiku tersenyum senyum, anak bodoh dari mana 
sih? 


"Okay, thankyou Kate Crystalie Hunt, then sekarang giliran 
Niall." 


Krik krik 


"Sssstt!! Woy!" Ucapku mendelik, menyenggol lengan Niall 
yang sampai sekarang menatapiku tersenyum. 


"Ah! Uhm yeah ini giliranku ya?" Ucapnya tersadar. 
Yaampun-.- 


"Yes, of course" 

"Perkenalkan aku Niall, kau bisa cari saja Niall Horan 1001 
Facts di google, semua orang sudah tau" ucap Niall dam 
menarik tanganku ke bangku. 


Mr Sam hanya menggeleng geleng kepalanya. 

"Niall itu memalukan" 

"Sudahlah, biasa saja" ucapnya yang langsung menopang 
dagu. 


"Bye, guys." ucap Mr Sam mengakhiri pelajaran. 


Yalord ini guru cogan amat gue gebet aja kali ya :v (fix ini 
kalimat paling gak penting di ff ini) 


Eh habis gini pelajaran Fisika, lo bawa ga? 
“Gak lah!" ucapnya santai dan masih menopang dagu. 


"Niall! Bukannya elo udah dikasih paketnya? Gue belom nih, 
gue kira bakalan elo yang bawa!" Ucapku langsung 
cemberut. 


“Good Morning Students!" 
"GOOD MORNING MRS. INDRI" 


Hiya. Mati gue. 
"Mrs! Saya sama Kate ga bawa buku paket nih, keluar kelas 
kan?" 


Demi mimi peri rapunchele, anak ini mau gue mati? 


"Pintu sudah terbuka lebar, Niall and. 
.Kate?" 


Semua anak melirik heran saat Niall menarik tanganku 
keluar dengan semangatnya. 


"Huh" Nafas Niall santai. 
"Aku benci padamu Ni" 
"Dan cintaku bertepuk sebelah tangan, hahaha" 


Aku berusaha tidak mendengar. 


"Sudah bel pulang? Ah! Temui aku ditaman belakang, itu 
tempat yang sangat sepi saat pulang" 


"Apa maksudmu?!" 
Ah sudahlah! Aku mengekorinya, karena sungguh aku tak 
tau denah sekolah sebesar ini dimana. 


Kita sampai. 


Niall menarik tanganku dan memegang lengan atasku 
dengan kedua tangannya, ia mengangkatku keatas sampai 
wajahnya menatap wajahku. 


"Apa yang kau lakukan?!" 
"Memaksamu untuk menyukaiku" 


"A..apa? Kau lupa hari pertama saat kita dijodohkan? Kau 
seperti sangat terpaksa, lalu apa yang kau lakukan 
sekarang?" 


"Sukai aku... 


..mulai sekarang." 


Seperti janji gue kemaren, langsung gue next hari ini 
yaw. So hope you like this chapt!! 


NEXT? VOTE AND COMMENTS. 
KALO DAH BANYAK YANG VOMMENTS GUE TERBITIN 
LANGSUNG DAH. FIX GUE GA BOONG ^-^ 


we cant 
"Sukai aku..... 
..mulai sekarang" 
Plakkk 


Aku menamparnya, melepas pegangannya dan 
meninggalkan dia. 


Aku yakin semua dari kalian bingung, kenapa aku menolak 
lelaki terkenal dan idaman semua wanita. 


Tapi, 

Kau tahu bukan? Aku hanya anak pembantu, dan dia adalah 
majikanku! Aku tidak mau ibuku tahu, ibuku akan 
dipermalukan bila nanti aku putus dengan Niall. 


Skip. 


Aku mengayuh tanganku keatas. 
Taksi yang kupanggil itupun datang. Aku masuk, "Jalan 
Tercherts no. 69" ucapku. 


Aku hanya memandangi rerumahan dan pepohonan yang 
kulewati. Bisakah aku hidup menjadi wanita sederhana, 
dicintai dan mencintai. 


"Huh akhirnya sampai". Ucapku dalam hati. 
Aku membayar uang kepada supir taksi ini. 


Saat aku menoleh dan ingin membuka pintu, seorang lelaki 
berjas merah membukakan pintu untukku. 


Aku kaget, dia menunduk dan berkata "Hai" sambil 
tersenyum polos 


"Niall?!" 
Aku segera keluar dari taksi yang kutumpangi. 
"Apa yang kau lakukan?!" 


"Umm apa ya...Ya nunggu lo pulang lah, daritadi tau ga gue 
disini" 


"Bawel, bye!" Aku berusaha meninggalkan pria ini. 
Dia menarik tanganku, "Eh eh eh lu mau kemana?" 


"Masuk ke rumahlah" aku berusaha melepas genggamannya 
"Niall lep-ass-kan" 


Aku menarik sekuat tenaga dan berhasil. Aku pergi masuk 
kedalam rumah ini secepatnya. 


Niall POV 
"Hmmm" aku memandang langit yang kosong, santai dan 
tersenyum. 


"Cinta di musim panas September, it's like a Summer in 
September, and her and i for the Summer" 


"Ah! So sweet!" Aku membuyarkan lamunan ku sendiri. Dan 
aku tersenyum senyum tanpa alasan 
(Gue ga gila btw) 


Aku masuk dan menyapa ibuku dengan: 
"Ibu, aku ingin minum, tolongkan pembantu itu untuk 
mengantarkannya ke kamar ku'' 


"HUNT TOLONG AMBILKAN MINUM" teriak ibuku yang serius 
memilih untuk order perihasan perihasan di hp nya. 
Gaul bat njs. 


Aku menaiki tangga yang sangat amat duper super tinggi 
ini, dan sampai ke kamarku, menunggu kedatangannya. 


"Ini nyonya" ucap Kate 
"Terima kasih, Antarkan ke kamar Niall" 


Kate kaku, "Apa yang kau tunggu Kate? Apakah ada 
masalah jika aku menyuruhmu?" 


"Ah um tidak ada masalah, baik saya antarkan Nyonya, 
permisi" 


Knock knock knock 

Tak lama seseorang mengetuk pintuku, Yasss! 
"Haaaai--" ucapku langsung saat membukakan pintu. 
la membelalakan matanya. 


“Ini minummu" ucapnya menyodorkan air sirup. 
Aku mundur dan berjalan ke sofaku. 


"Yaampun, antarkan ke sini dong! Gue disini Kate!" 
"Issshhh!!" Kate mengantarkan minumnya untukku. 


"Hahaha thanks, Oh ya lo besok masuk sekolah ga? Pulang 
sekolah gimana kalo lo pergi sama gue?" 


Cikidup dup duppppssss! Akhirnya gue dah terbitin 
part 9, yaakkkk 
HOPEYOULIKEIT! 


Ok kalo mau next part 10, jangan lupa Vomments 
yak. Don't be silence readers :v 

Dah itu aja sih hehhe :v 

NEXT? VOTE AND COMMENT. 


my image 
"Gue capek. Gue ada janjian." 


"PHRRTTTIT" Niall memuncratkan air yang didalam 
mulutnya ke wajahku. 


"Oh shit" ucapku yang menutup mata dengan mukaku yang 
sudah basah. 


"Eh sorry sorry" ucapnya khawatir dan memoleskan tissue 
ke wajahku. 


"Ish!" Desisku dan meninggalkan ruangan mewah ini. 


Ya ampun, 

Kenapa ayah kami harus bersahabat? Kenapa mereka harus 
menjodohkan kami? 

Kenapa ibuku harus bekerja disini? Kenapa kita harus 
bertemu? 

Kenapa kita harus satu kelas di sekolah? 

Kenapa harus satu kelas? 

Kenapa harus satu meja? 


Kenapa, Kenapa, Kenapa? 


Niall POV 
"Yaelah cantik cantik ngambek an, hahhaha" ucap dan 
tawaku. 


Tak lama cellphone ku mulai berdering. 
Krrrrriiinggggg 


"Halo?" ucapku mengangkat telepon. 
"Aku dengar di sekolah mu kau dekat dengan perempuan 
lain?" 


"Yas. Kenapa?" 

"Sekolah mu itu sekolah elit. Mayoritas orang kaya. Kau akan 
merusak image mu, bodoh!!!! Selena itu milikmu. Datang ke 
kantor ku besok siang, bawa wanita itu" ucap Simon. 

Ugh!" 


Aku mematikan telepon dan melemparnya ke lantai. 
Pyar! 


"Apa dia merusak image ku? Apakah ini larangan untuk 
harus berhenti mencintainya?" 


Aku merebahkan tubuhku di kasur. 
Aku memejamkan mata dan berharap mimpi indah tentang 
nya. 


05.00 

Tubuhku tergoyang. 

"Mmm?" 

"NIALL, BANGUN!" teriaknya. 


Aku membuka mataku sedikit. 


Aku menutup mataku dan tersenyum. 


"HEY!!! BANGUN!! KAU AKAN TERLAMBAT BODOH!!" 
teriaknya, lagi. 


Aku melelai tanganku dan menariknya ke hadapanku yang 
tertidur. 


"| dream about you again, i felt so real" bisikku. 


NEXT? VOTE& COMMENTS! 
Dont be silence readers yaw! 


OK. 
HAPPY READING! !> < 


"| dream about you again, i felt so real" bisikku. 

Aku tersenyum melihat komuk wajahnya yang kaget. 
LA Setidaknya kau bisa melepaskanku sekarang." 
"Berusahalah." ucapku tersenyum. 


"NIALL APA KAU SUDAH BANGUN? KAU SUDAH TERLAMBAT!" 
Teriak ibuku yang makin lama semakin dekat. 


Kami terkejut. 


Aku segera melepaskan pelukkanku. 
Kate berdiri dan membereskan seragam nya. 


"Ekhm!" 
Ibuku datang ke kamarku. 


"Kate?" Ucap ibuku 

"Uhm..yeah, aku membangunkannya, tapi dia tak mau 
bangun" ucap Kate 

"Biarkan dia alpha, kau masuklah, aku akan memanggilkan 
supir atau gojek, Pak Sukri lagi sakit." Ucap ibuku yang 
tersenyum kepada Kate. 


Aku langsung bangun, melompat dari kasur dan ke kamar 
mandi. 

"JANGAN DULU, AKU MASUK SEKOLAH MAAHH, BIAR AKU 
YANG ANTAR" 


NEXT? VOTE AND COMMENTS. 
DONT BE SILENCE READERS YAP. TYSM! :) 


hey carola 


Aku langsung bangun, melompat dari kasur dan ke kamar 
mandi. 

"JANGAN DULU, AKU MASUK SEKOLAH MAAHH, BIAR AKU 
YANG ANTAR" 


Tampak ibuku yang tersenyum menggeleng gelengkan 
kepalanya. Kate yang tertawa cekikikan dan menutupi 
mulutnya. 


30 minutes later... 
"AIM DAAANNNN" teriakku dengan nada yang nyaris 
membuat kupingku sendiri tuli. 


Aku turun ke lantai dasar dan melihat ibuku duduk sendiri 
membaca majalah. 


"Mom! Im ready!!!!!....... 
..Umm..Where's Kate?" ucapku. 


"Dia udah berangkat naik bis, yaampun kamu mandi lama 
banget. Ini udah telat. Jadi mom suruh dia berangkat dulu" 
Ucap Mommyku yang sama sekali tidak menoleh ke arahku. 


"Fuck." Cetusku terselip di lidahku. 
Aku lari dan cepat mengendarai mobil BMW hitamku ini. 
Sreewttttt :v 


Kate POV 

"Hai, boleh kenalan?" ucap seorang wanita berambut hitam 
bergelombang yang duduk sendiri di belakangku. 

"Oh,Hai! Boleh!" balasku tersenyum. 


"Nama gue Carola Steline Beatrix." 

"Nama lo bagus! Hm.. gue Kate Crysta..." 

"Hmm gue udah kenal lo. Lo pacarnya Harry Styles kan? 
"Hm..yup" ucapku dengan dahi mengerut. 

"Dan kau pacarnya Niall?" 

"Uhm. Aku....... i 


Ting! 
4 SMS datang dari Niall Horan. 


Niall : Hey Kate 

Niall : Kau tega sekali pada pacarmu sendiri (But i still love 
you) 

Niall : Sekarang cepat keluar, tunggu aku di gerbang! 

Niall : Gue dah otw. Love you 


Astaga! 

Ini sudah jam 08.00! 

Tentu saja, ini sudah lewat 30 menit dan ini lagi pelajaran 
Mat. 


"Eh..uhm, gue harus ke parkiran! Niall lagi otw!" Ucapku 
"Gue nemenin lo!" ucap Carola tersenyum. 


Aku maju kedepan ditemani Carola. 
"Excuse me, sir. May | go to the toilet?" Ucapku ramah 
dengan bahasa sekolah ini, English. 


"Sure, Kate and...Carola." ucap Mr Cornel tersenyum. 
"Thankyou" ucapku berterimakasih. 
"Lo baik." Ucapku saat perjalanan ke tempat parkir. 


"Hahaha thanks!" 


Dari jauh tampak anak SMA KELAS GOLD yang malu malu in 
telat dan ngerayu pak satpam. 


Gue maju beberapa langkah dan.. 

"Pak, dia temen saya, masukkin aja pak. Kasian" 
"Tapi dia telat, non!" 

"Pak. Ntar saya traktir deh!" Bujukku. 


"Ah! Eneng mah. Yaudah deh" ucap security dan segera 
membukakan gerbang untuk Niall. 


Niall melewati gerbang dan memelukku. 
"KATEEE GUE KANGEN ELO" TERIAKNYA 
"Niall, ada orang." 

Yeeeweweeeeeee 

Udah part 12 aja yak :v 


Okey, 
NEXT? VOTE AND COMMENTS YAAAAA!! :) 


its getting weird 


"Niall, ada orang" ucapku. 


"Oh sorry. Umm btw kau gue bilangin harus nunggu gue 
mandi. Masih aja pergi sendiri" ucap Niall 


"Lo mandi lama sekali udah kayak sulam alis.. Udah lah, 
masuk aja yuk." Jawabku. 


Seorang lelaki memohon di gerbang itu. 
Carola tampak gugup. Benar benar gugup. 


Ada apa(?) 
"Lo gapapa car?" tanya ku 


"Gu gue gapapa. Ya udh cepet masuk!" Ucapnya menarik 
tanganku. 
Aku menarik tangan Carola. 


"Eh eh eh!" ucap Niall yang masih ngos ngos an. 
Pukul 08.15 dan Niall baru saja masuk ke kelas. 
"Hai" ucap Niall lalu duduk disampingku. 

"Hm" jawabku singkat. 


"Eh kalian pacaran?" tanya Carola, lagi. Tapi kali ini kepada 
Niall. 


"Engga!" Ucap ku 
"IYA KITA PACARAN" teriak Niall lalu menutup mulutku. 


"Astaga... Mr. Cornel ngeliatin!" ucap Liam disamping meja 
kami. 


Aku tau, Harry melihatiku darisitu. 
Tampak wajahnya yang tajam. 


Oh ya, gue sekelas sama Niall. 
Dan Harry, Louis, Liam, dan Zayn, sekelas sama kita. 


Kalian juga tau kan band 5sos? Mereka sekolah disini! 


Tepatnya di kelas GOLD II. Kalo gue GOLD I. 
Tapi ga ada bedanya, sama sama pinternya. 


Aku mengalihkan pandanganku. 
Gue bener bener ga sanggup. Aku sangat mencintai Harry, 
aku tidak akan memberitahukan hubunganku dengan Niall. 


Dan asal kalian tau saja. Aku benar benar takut dibenci 
Directioners. Yang benar saja, aku. sudah berpacaran 
dengan Harry, dan sekarang aku dikabarkan dengan pria 
bermata biru ini. 


Mungkin sebentar lagi aku dipanggil Kate "Playgirl" Hunt 


NO WAY! 
Jangan sampe. 
Aku tidak mau. 


Mungkin aku harus ngejauhin Niall? 
"Hey!" cetus Niall membuyarkan lamunanku. 


"Apaan?" 
"Hello lo udah dipanggil tuh nilai Matematika lo" ucap Niall. 


"O oh oh sorry" Aku maju dan Mr Cornel memberikan 
ulanganku dan menyelamatiku. 


AKU MENDAPAT SERATUS! 
Ah! Nilai pertama yang memuaskan. 


Aku kembali ke tempat dudukku. 


"Uh ehm kau dapat berapa?" Ucap Niall menyembunyikan 
kertas ulangannya di dadanya. 


"100 dong" ucapku sembari mendapati duduk. 


"WHATTTTTT" teriak pria blonde yang mendapat nilai 40 itu, 
keras. 


"Uhm lo dapet 40 ya?" Ucapku 
"Lo tau darimana?" Ucapnya bingung 


"Lo nutupinnya kebalik. Itu nilai lo ada didepan hahahaha" 
tawaku. 


"O mai gat". 
Fix. Lucu. 


SKIP. 
Kali ini aku benar benar lelah. 


Carola mengajakku pulang bersama. Umm dengan bis itu! 


Kami menaikki bis. Bis ini duduk 3 orang dan ada tempat 
duduk yang ditempati 1 cowok mysterious. 


"Umm. Kita duduk disana aja deh yuk!" Ucapku menarik 
tangan Carola. 


Aku duduk disamping lelaki ini. 


Umm tampaknya ia anak SMA satu sekolah denganku. 
Tampak dari celananya. 


"Umm hai" sapaku. 

"Hello?" Ucapku, lagi. 

"Ya" jawabnya, cuek. 

"Nama lo siapa? Boleh kenalan?" 


"Calum Thomas Hood, GOLD II. Kate, right? You're so lucky to 
have Niall" 


"What?" Ucap Carola tidak percaya 
"Calum?" Ucapku. 
"Ya. Ah!" Ucapnya lalu membuka topi di kepalanya. 


"Wow. Aku senang bisa bertemu mu" ucapku tersenyum 
manis. 


"Aku juga!" Ucap lelaki dibelakang kursi kami. 
Louis? Oh my lord. 
"Oh hey, Louis. Lama ga ketemu ya". 


"Iya, boleh minta nomer baru lo?" Ucapnya lalu memberikan 
ponsel nya kepadaku lewat lubang kursi kami. 


"Alright. Here it is" ucapku dan mengembalikkan ponselnya. 


Kling! 
1 SMS from Louis Tomlinson. 


"My god?" 


Louis : Kau berpacaran dengan Niall? 

Louis : Maaf aku lancang. 

Me : Kita tidak ada apa apa. Kami teman. Heyy aku sudah 
kenal Niall lama sejak aku berpacaran dengan Harry! 

Louis : Katakan sejujurnya! 

Me : Umm. Perjodohan. 

Louis : Harry pacarmu. Dia akan sangat cemburu. 

Aku membalas pesan dari Louis sembari menarik nafas. 


"Are you Okay?" Ucap Carola disampingku khawatir. 
"Im okay." Ucapku tersenyum. 


"Eh oh! Aku sudah sampai!. Bye Kate!" Ucap Carola 
tersenyum dan meninggalkan bis ini. 


Aku berusaha menoleh ke pria berjaket gambar tattoo nya 
sendiri. 


Aku benar benar jengkel. 
Kenapa ia harus mengurusiku? 


Astaga, bisakah aku turun disini? 
Aku memberhentikan supir Bis ini, memberikan uangku dan 
turun dari bis ini. 


Beberapa meter dari rumah "Majikan"ku. Tidak apa. 
Daripada berurusan dengan manusia wortel itu. 


Aku berlari. 


Wait! 
Niall and......... Harry? Kenapa ia disitu?! 


Aku.bisa.mati. 


Dan fyi, Aku berpacaran dengan Harry. Dia sering sekali 
menanyakan kenapa aku dekat dengan Niall. 


"Hey babe! Kau sedang apa disini?" Ucap Harry 
menghampiri dan memelukku. 


"Hey Hazza, i miss you but umm" jawabku. 


"Aku hanya ingin memberikan buku ini pada Niall" ucapku 
lalu memberikan buku paket matematika ku sendiri." 


"Oh." Ucap harry, singkat. 
"Ok babe, bye! Love you!" Ucapku melambaikan tangan. 


Niall POV 
Jujur, aku cemburu. 


Oh dan ya... 
Aku dengan Harry berbincang tentang konser kita besok. 


Kita harus membawa pasangan masing masing. 
Naa dan besok aku dan Kate dipanggil untuk Simon. 


Astaga. Membingungkan 
Hidupku terasa tak karuan. 


Ya Tuhan. 
Aku lelah. 


Harry pergi mengenakan mobil mewahnya. 


Mereka sangat romantis argh!!! 
Ah! Ayolah! Mereka berpacaran hey!! 


Aku menelepon Kate. 


"Hey! Kembali. la sudah pergi" 


"No. Aku akan menyewa rumah saja. Aku menemukan kost 
dengan harga sangat terjangkau. Aku yakin aku bisa hidup 
disitu. Lebih aman." 


"HEY! KEMBALI!" 
"Hey! Kau siapa ku?" Ucapnya lalu mematikan teleponnya. 


"Ugh! Menyusahkan!" Aku menaikki mobilku dan segera 
mencarinya. 


"OMG! YOU'RE NIALL HORAN" 

"GUYS! NIALL!" 

"You're Niall Horan from One Direction" 

"I love you so much!!" 

"Can we take a photo?" 

"Omg! Smile at me please! You're so cute!" 


Oh god. Jangan sekarang. 

"UGH! SIAL!" Desisku. 

Aku kembali ke rumahku. 

Aku melewati lorong lorong rumahku. 
Dan tujuanku.... 

Ya. Kamar ini. 


Kamar pembantu. 

"Uh. Bibi tau dimana Kate menyewa kos?" 

"Ya. Dia memintaku untuk membiarkan dia menginap di kos 
kos an tanpa ada yang mengetahui." 


"Berikan alamatnya!" 

"Tapi tuan.." 

"Berikan!" 

"Aku tidak bisa." 

"UGH SIAL!" ucapku menggedor pintu kamar ini. 


Aku stress. 
Aku merebahkan tubuhku di kasur ku. 


Kling! 
1 SMS dari "KATE A.K.A CRY(love)" 


OK GUYS SEGINI AJA YAK CHAPT 13 NYA 

SO, KALO MAU NEXT JAN LUPA LIKE N COMMENT! 
PLS BGT JGN JD SILENCE READERS! : ) 

LOVE YOU GUYS! 


me and harry 


Niall POV 


Kling! 
1 SMS dari "KATE A.K.A CRY(love)" 


Kate : "Jangan pernah mencariku. Hilangkan aku dari 
pikiranmu. Aku tidak mau menganggu hubungan 
persahabatanmu dengan Harry 

Harry pacarku. Kamu sahabatnya." 


Air dari ujung mataku menetes tanpa persetujuanku. 
What? Oh god. Perasaan ini membakar sikapku. 


Aku tidak cengeng, 
aku tidak cengeng. 
Aku kuat, namun, rindu ini membuat rasa itu retak. 


Me: Aku tidak akan menggangumu, tapi berikan dulu 
alamatmu, aku tidak akan kesana. 

Kate: Hey kau pikir aku bodoh? Untuk apa kau menanyakan 
alamat tujuan kalau kau tidak ke tujuan? 


UGH!!!! 


Aku duduk di kasurku. 
Ugh! Aku raba keras rambut blondeku menjadi berantakan. 


Kenapa ini harus terjadi? 
Kenapa aku harus jatuh cinta padanya? 


Oh lord. 


Aku memandangi pemandangan taman air mancur dari 
jendela kamarku. 


"Aku hanya ingin tahu, dimana kamu, sayang." Ucapku. 


Aku menatapi ada gantungan panjang berbentuk hati yang 
diberikan Kate dulu padaku. Itu membuatku rindu. 


Skip. 
Aku terlelap. 


Saturday morning, 
06.00 


Aku membanting alarm disampingku. 

Ugh! 

Aku bangun, ya, ini hari Sabtu dan sekolah London libur, 
dan aku konser. 

Dan aku harus mengajak Kate menemui Simon. 


Oh lord? Bagaimana aku bisa mengajaknya? 
Aku saja tidak tahu dia dimana. 


Calling Cry..... 

Ended. 

UGH!! 

Aku membanting handphone ku dan air mataku 
menggenang di kubuk mataku. Hell. 


Crack! 


Aku menarik nafas dan segera mandi. 


Yap. Aku sudah siap! 

"Crazy Mofos" kataku membaca kata di bajuku. Yap, baju 
couple ku dengan Kate. Haha. Dia punya baju ini juga, tapi 
sweater. 


Aku memakai kacamata hitam dan topi hitamku. Dan... hpku 
yang sudah kubanting dan mengambil case ku untuk 
menutupi retak dibelakang. 


“Bye mom" ucapku saat aku sudah di mobilku. 


Jln Beverege While 24. 
"Gomez Ln" 
Yap. Aku menjemput Selena di rumahnya. 


"Hey babeeeee niallllllllll" ucapnya manja dan memasuki 
mobilku. 


"Ah! Kau tak pernah menelponku, mengirim snap untukku, 
mengirim story pribadi, line,dan WA!" 

"Oh sel, aku sibuk" ucapku cuek. 

"IH!" ucapnya, manja. 


Skip! 
SAN FLORE'S. 


"Hey mate" sapa lelaki ini yang menggandeng erat Sophia 
Smith. 


"Hey! Mana Harry?" Tanyaku tersenyum padanya, dengan 
dimples mungil dan bibir tipisku. 


"Tuh" ucapnya menunjuk seorang lelaki berambut curly 
yang memeluk wanita berpakaian couple dengannya. 


Wth. KATE?!! 
What the hell?! 
Mereka tampak bahagia dari sini. 


JEALOUS. 
FUCKIN' JEALOUS. 


Agh!!! 


Dear air mata, jangan menggenang lagi. 

Dear kecemburuan, jangan memukul hatiku lagi. 

Dear Kate, kembalilah bersamaku, genggam erat 
perasaanku, biarkan aku menghapus air matamu dan 
mengoles senyum dibibirmu. 
JadilahMilikkuLagi. 


Oh Ya Tuhan! Aku tidak boleh egois! 
Kate milik Harry. 
Aku milik Selena. 


"Babe! That's Eleanor!" Ucap Sel excited saat melihat 
sahabatnya itu lalu menarikku ke Louis dan Eleanor 
disamping Harrate. 


Oh shit. Aku hanya tidak mampu melihat mereka. Bisakah 
aku cuti manggung hari ini? 


Hanya untuk tidak melihat mereka 
That II break my heart. 
"Hey potato!" Sapa Harry. 


Kate mulai menatapku. 


Aku menyapa Harry dengan senyuman. Fake smile. "Hey 
Haz" 

Aku tidak bisa menatap mata biru laut Kate. Itu memukul 
perasaanku. 


"Hey Selena!" sapa Kate tersenyum manis. Sangat manis. 
"Oh hey babe" ucap Sel menarikku ke Kate. 


OH LORD. NOT NOW. PLEASE. 

"Bagaimana kabarmu?" Tanya Kate. 

"Aku sangat bahagia. Bisa bertemu pacarku. Ya kan babe? 
Bagaimana dengan kau?" Jawab dan tanya sel 


"Kalian sangat mesra, Sel and Niall. Um, aku bahagia bisa 
melihatmu bahagia dan aku bahagia bisa bertemu Harry. Dia 
duniaku. Aku mencintainya. Sangat mencintainyia" Jawab 
Kate menatapku tajam saat ia mengucapkan kata 
terakhirnya. 


Krekkkkkkkkkkkk!! 
Hatiku pecah! 


"Kaateee you are so sweet" ucap Harry memeluk Kate dari 
samping. 

Kate menghadap Harry dan tersenyum dengan pipi lesung 
nya yang super dalam. 


Fucking jealous.(2) 


"Hey guys. Ready?" Ucap Simon datang dari dalam gedung 
raksasa ini. 


"Alright" ucap Zayn tersenyum manis mengalihkan 
pandangannya dari Gigi Hadid, kekasihnya. 


"Ya. Ready and excited to see baby Hazza's perfomance." 
ucap Kate membuatku ingin menangis lagi, dan hatiku 
sudah ingin retak lagi. 


"Ready to make my babygirl proud of me" ucap Harry 
Membuatkucemburu Styles. 


Oh lord. 

Bisakah aku mengulang segalanya? 

Merajut awal cintaku dengan Kate. 

Aku ingin membuatnya bahagia dan aku ingin menjadi 
orang yang akan menghapus air matanya. 

Aku menyesal. Apa daya? Semua sudah terjadi. 


Tuhan, aku mencintai perempuan spesial itu. Dia membuat 
hatiku terhipnotis. 


Liam merangkul Sophia dari samping. 

Zayn menggandeng erat Gigi. 

Louis menggelangkan tangan Eleanor ke tangannya. 

Harry merangkul Kate setelah menciumnya dalam. Oh god. 
Its hard. 

Aku? Hanya ingin mati saja. 


Ini semua membuatku tertekan. 

Ugh. 

Kalau dia bukan jodohku, Tuhan, bisakah kau buang 
perasaaan ini? 


Stop, Niall! 
Stop pikirkan semua ini. 


Kau akan konser. Dia bukan segalanya. 


Semua orang termasuk Kate harus tau aku bahagia dengan 
Sel. Walaupun hatiku berbelok. 


Semua ini salahku. 


Salahku mendatangkan Selena dalam hubungan kami. 
Sekarang ini resikoku. 


"Hey babe!" Ucap Selena membuyarkan lamunanku. 


"Kau sekarang sangat aneh. Kau suka melamun, kau jarang 
berbicara. Kau jarang menghampiriku. Kau ada masalah? Ya 
aku memang manja, tapi aku sayang kamu." Ucap Selena 
perhatian. 


Aku tersenyum kecut. Ya Tuhan, kenapa aku susah untuk 
mengikhlaskan semuanya dan susah menerima yang sudah 
terjadi. 


"HEY TEST SOUND!" Ucap Annya, orang yang mengatur 
jalan konser. 


Ya. Test sound kita akan bernyanyi bergiliran. 


KATE POV. 
"Do the best for me" ucapku pada Harry disambut tatapan 
tajam Niall. 


Aku tidak peduli. 
Perjodohkan itu sampah. 


Aku sayang Harry. Akan selalu begitu. 
"Yes, babe" ucap Harry menciumku lagi. 


Aku tau, Niall menatapi kami sangat tajam. Sangat sangat 
tajam. 


"Louis Tomlinson" ucap Annya mengawali test sound ini. 


"Chasing it tonight, 
Doubts are running round her head 


He's waiting, hides behind a cigarette 

Heart is beating loud, and she doesn't want it to stop..." 
ucap Louis menatap Eleanor dalam. Eleanor membalas 
senyuman manis dan tepuk tangan. 


“Good Louis! Zayn!" 


"| figured it out 

Saw the mistakes of up and down 

Meet in the middle 

There's always room for common ground” suara itu 
melelehkan hati semua dari kami. 


"CAUSE YOU AND I" suara Zayn menembus high notes itu. 
Oh lord. That's beautiful af. 

Semua menepuk tangani Test Sound Zayn barusan. 

"Okay so...Daddyyy" 


"It's inevitable everything that's good comes to an end 
It's impossible to know if after this we can still be friends, 
yeah" Yap! Suara lembut itu mengawali lagu favoritku. 


"Irish boyyy" 
la menaiki panggung dan dengan cekatan meraih nadanya. 


"Best | ever had 

Hips don't lie 

YOU MAKE ME WANNA SSSSHH 

One more night 

Irreplaceable (yeah), crazy, we're crazy." 


OH GOD DAMN HOT. 


YEE AKHIRNYA PART 14 SLESE:V 
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fake dating 


NEKSSSS! 
Gue berusaha fast update ya biar kalian ga nunggu 
lama lama. 


Soooo, hargai gue ya! Jan lupa like n comments!: ) 
OH GOD, SO DAMN HOT. 
Kuakui, dia sangat or fuckin’ rad. 


Harry menatapku. 
Ayolah! Aku menatapi Niall begitu tajam, dan Harry tau aku 
pernah berhubungan dengan Niall. 


"Do you have any feeling to him?" Ucapnya dengan wajah 
yang tegas. 

What the actually hell. 

"No babe. Only you." ucapku tersenyum pada mata 
hazelnya dan ia membalasku dengan senyuman dan kiss 
dalam. 


"Harry. umm sorry?" ucap Annya kaget menatap kami. 


Bukan hanya Annya, 
Niall yang baru saja turun dari panggung, dan semua orang. 
Kami memberhentikan ciuman itu. 


Ugh. Hell ya. Semua menatap kami. Terutama lelaki itu. 

Aku melonjak dan mendengus kasar menatap Niall yang 
terus menatapku. 

Like stop look at me. 

Aku benci melihat mata biru itu yang pernah membuatku 
jatuh cinta dan menangis. 


Harry naik ke atas panggung. Dan mulai menyanyikan part 
nya. 

"How many nights does it take to count the stars? 
That's the time it would take to fix my heart 

Oh, baby, I was there for you 

All I ever wanted was the truth, yeah, yeah" nada 
Harry melirikku. 


Aku tersenyum. 
Dan memeluknya saat ia turun. 
Sungguh, aku sangat mencintai lelaki ini. Bukan Niall. 


Bukan Niall. 


Niall POV 
Semua sudah hancur, hatiku, perasaanku, pikiranku, 
harapanku. Semuanya. 


Aku menghela nafasku. 

Semua sudah pergi 

Aku duduk disamping Selena. 

Meja ini berbentuk lingkaran. 

Semua menyantap makanan. 

Yap. Makan siang. 

Kecuali aku yang masih menatap Harry dan Kate didepanku. 
Tepat didepanku. 


"Toilet" ucap Kate kepada Harry sembari memeluknya. 
Kenapa mereka harus selalu berciuman-bertatapan- 
berpelukkan? 


Perempuan itu menuju toilet yang melewati lorong panjang. 
Aku mengekorinya tanpa berpamitan dengan Selena. 


Dan ya, aku sudah bisa mendengar suara manjanya dari 
sini. 


"STOP IT CRY" ucapku berteriak dan kupercepat tempo 
jalanku saat melewati lorong ini. 
"What?" Ucapnya berdiam dan menatapku tajam. 


"Gue sayang sama lo" ucapku. 

What Niall? WHAT THE HECK NIALL? Kenapa kau 
mengucapkannya secepat ini!!! 

Aku yakin dia akan menolakmu Niall!!! 


la menamparku dengan tatapan tajam dan melerai 
tanganku dengan kasar. 

Aku cepat menariknya dan memeluknya hangat. 

Suara tangisan perempuan ini dibahuku membuatku ingin 
menangis saja. 

Aku melepaskannya, 

Erat memegang tangannya. Itu yang aku lakukan. 


la melepaskan tanganku. 
"Lo ga seharusnya meluk gue. Lo bukan siapa siapa. Gue ga 
kenal lo." Ucapnya meninggalkanku 


"LOTAUNAMAGUE CRY!" bantahku. 

"Ok karna lo tukang maksa, sekarang gue inget lo, dan lo 
harus tau gue. Gue Kate Crystalie Hunt, pembantumu dan 
PACAR sahabatmu. dan kau? Niall Horan si tukang makan?" 
Ucapnya membalikkan badan. 


“Ingatlah bahwa aku dan kamu tidak ada apa apa" ucapnya 
perlahan dan meninggalkanku dengan smirknya. 

Aku meresut rambutku kasar dan bersandar pada dinding 
lorong ini. 


Aku menarik nafasku dalam. 
Mencoba menghapus semuanya. 
Aku berjalan dan menuju meja makan kami. 


Tampak Selena yang menunjukkan wajah manjanya dan 
melipat tangannya. "Kemana kamu! Aku khawatir!" 


Oh astaga! 

Apakah aku harus meninggalkan Kate? 

Aku sudah punya Selena yang menyayangiku. Ayolah Niall!! 
Kau sudah dibutakan oleh cinta!! 


"Aku sangat tidak tahan. Aku langsung ke toilet tanpa 
berpamitan padamu. Maafkan aku." Ucapku pada Sel lalu 
meletakkan rambutnya ke belakang daun telinganya. Itu 
membuatnya tersenyum. 


"Ehgm!" ucap Louis. 

"Nelena cieee" ucap Liam kekanak kanak an. Padahal dia 
Daddy. 

"Vas happenin?" Ucap Zayn yang baru datang. 


Tawa kami terhentikan saat seorang perempuan itu 
memeluk Harry. 

Yap. Kate. Jujur, aku cemburu. Tapi aku sudah berjanji pada 
diriku sendiri akan berhenti mencintainya. 


Semua mata menuju pada mereka. Sungguh, mereka sangat 
romantis. 


"Cieee Harrate cieee" ucap Louis berpaling mata. 


Harrate? Aku pikir nama ship mereka adalah Hate. 
Pantas aku membenci mereka. 


"Okay. Kate and Niall. Datang ke ruang Simon." ucap Annya 


WAIT WHAT. 
KENAPA AKU DENGANNYA? 


Mata Kate terbelalak dan panik. 
Harry menatapi Kate dalam. Sangat dalam. 


Astaga. 
Aku membanting meja makan ini. 
"KENAPA HARUS AKU? SELALU AKU!" 


"Tidak ada waktu lagi. Cepat ke ruang Simon, TANPA 
BANTAHAN NIALL AND KATE!!" Ucap Annya membanting 
meja makan ini keras. Aku tidak pernah melihat amarah 
Annya. 


Aku membanting kursi yang kududukki dan menuju 
ruangan Simon. 


Aku berjalan disamping Kate. 

la menatapiku sangat tajam 

Aku menunjukkan smirkku pada matanya. 
la mengalihkan pandangannya. 


"Aku tahu kau masih menyimpan rasa padaku!!" Ucapku. 


"Idih? Gr banget lo" ucapnya yang sekarang menatapi baju 
Crazy Mofos yang ku pakai. 


Aku akan membuatmu gagal move on, sebelum aku move 
on. 
Semua harus adil. 


Simon Cowell. 
Yap. Ruang manager kami, Simon. 


"Sit here" ucap Simon tersenyum lega melihat kami hadir 
disini. 


Bruh. 
Apa lagi? Kurangkah Simon merusak hubungan hubungan 
personel 1D dengan fake dating gilanya itu? 


"What again?! Fake dating again? No Simon! No! SHE IS 
HARRY GIRLFRIEND SIMON!!" Ucapku disambut tatapan 
bingung dari Kate. 


Ugh. 
"Alright...." ucap simon memainkan bulpen hitam itu di bibir 
super tipisnya. 


"What?" Ucap Kate. 
"Nampaknya kau benar, Niall. Kita butuh fake dating" ucap 
Simon. 


WHAT THE HECK PLEASE NO FUCKIN WAY. 


"NO SIMON YOU'RE FUCKIN' DAMN CRAZY NOOO" ucapku 
menarik rambutku dan memijat dalam tulang hidungku. 
"What?! Aku sudah berpacaran dengan Harry!" Ucap Kate 
terbelalak kaget. Oh gosh. 


Perjodohan. Jatuh Cinta. Majikan dan pembantu. Fake 
dating. 


OH GOD MY LIFE'S GOING TO BE SO DRAMATIC AF 


"No wayyyyyyyy hell ya!" Ucap Kate menutupi wajahnya 
dengan sweater longgar yang dikenakannya. 


"So? Oh c'mon! Directioners love Nate. 

Dan jangan kira aku tidak tau, kalian memiliki status, 
Perjodohan right? Hey, kalian tidak memikirkan? Perjodohan 
akan berakhir dengan pernikahan. Dan ya, pasti kalian 
berdua akan menikah. Aku akan menaikkan statusmu" 


"No way statusku bukan segalanya! HENTIKAN INI SIMON!!" 
ucapku kesal. 


"Whatever. Project ini harus berjalan." Ucap Simon 
tersenyum. 


"Come here babes" ucap Annya memanggil kami berdua. 


“So, fake dating akan dimulai hari ini. 

Kami sudah merancang semuanya. Niall. Antar Selena 
pulang atau ia akan merengek rengek seperti bayi 
'huhuhuhuhuhu' dan menghancurkan project ini" ucap 
Annya memeragakan rengek Selena yang disambut tawa 
kecil dari Kate, Ugh. 


"Dan kau Kate, tidak usah takut. Ini hanya untuk depan 
kamera. Harry pasti mengerti." Ucap Annya mengedipkan 
mata kanannya. 


"Kate!" Ucap Harry mendobrak pintu Simon. 


Okk soo thanks for reading! 
Jan lupa vomments yak. 
Thankyou all!xx 


ill marry u 


Kate!" Ucap Harry mendobrak pintu Simon. 
Tampak seorang lelaki berambut curly membulatkan 
bibirnya menatap kami semua. 


Aku terlonjak. Aku menuju lelaki itu dan memasang muka 
bertanya tanya dan ketakutan. 

"Apa!! Fake dating again?! No Simon!!! Its S TU PI D" ucap 
Harry melewatiku dan mendobrak meja Simon. 


Aku kaget. Aku tidak menyangka ini akan terjadi padaku. 
Benar benarjauh dari ekspetasiku. Ugh. 


Niall hanya menatapi Harry dengan mata birunya yang 
membulat. 
Ugh!!! Hancur semua!!! 


"Ha. So? Harry rupanya kamu harus tau apa yang 
sebenarnya terjadi pada Niall dan Kate." 


"What?" Ucapnya kebingungan. 


"SIMON PLEASE NO!!!!" Teriak Niall. 
Aku disini, mungkin akan pingsan. 


"WHAT SIMON" tentang Harry. 


"Mereka dijodohkan" ucap Simon dengan memainkan 
bolpoinnya pada smirknya. 


"WHAT THE HEEEEEL KAAATEEEEEE" ucap Harry memelukku 
dalam. 


Aku hanya menangis, menangis dan menangis. Kini, aku 
tidak bisa tampak tegar dimata Niall. 


Aku seperti menelan otakku. Tenggorokanku terasa sesak 
dan tercekik. 


Niall hanya menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 
Ku rasa dia sangat stress, sama sepertiku. 


"Aku akan menikahimu sebelum lelaki lain menikahimu." 
Ucap Harry yang masih memelukku dengan nafasnya yang 
terhembus cepat. Aku merasakan detak jantungnya yang 
sangat hebat. Jesus. 


Niall melepaskan tangannya. 
Semua orang di ruangan ini mengadap mata Harry yang 
terpejam. 


"Are you sure?" Tanya Annya kaget. 


"Im sure. Our wedding will be the best wedding in the 
world." Ucap Harry meyakinkan 


Aku hanya mengisakkan tangisku, entahlah. Aku hanya 
terpikir pada statusku,, anak pembantu. Akankah Harry 
berhenti mencintaiku jika ia mengetahui itu? 

Astaga. Mengapa hidupku ini terasa sulit? 


"STOP IT GUYS! What Harry?! Kau akan mengecewakan fans 
mu! Status mu akan turun. Dan kau Niall! Kau adalah jodoh 
Kate! Kalian harus menerima fake dating ini" ucap Simon 
terus melawan. 


"Harry! Jika Kate benar benar jodohmu, setelah fake dating 
ini selesai. Kalian akan menikah dan mempunyai anak. Fake 
dating ini tidak memengaruhi banyak. Ini hanya untuk foto 
kamera papparazi." Ucap Annya perlahan dan lantang. 


Niall POV 
Aku memegangi baju yang kukenakan. Aku berusaha 


nenahan tenggorokan dan otakku yang terasa sangat 
tercekat. Jantungku berdebar keras. 


"Okey gue nerima ini semua. Niall, Jangan Pernah Lukai Kate 
Lagi." Ucap Harry menudingku dan menarik Kate keluar 
ruangan ini. 


"What?!" Jawabku. 

Jujur saja aku masih mencintai Kate. Jika bisa aku 
mengulang awal kami dijodohkan, mungkin aku akan 
langsung menikahinya. 


Ugh! Apa yang ku pikirkan? 


Aku berlari ke gedung kami berkumpul. Aku mengantar 
Selena pulang dengan alasan yang sangat membuatnya 
terlonjak hebat. 


Skip. 

"Okay. So. Sejujurnya saja. Konser ini hanya tipuan. Kalian 
tidak akan konser." Ucap Simon yang sekarang sudah 
didepan kami semua. 


Louis membuka mulut, "What?!" 
"Oh Simon, kau apakan lagi kita?" Ucap Liam. 


"Astaga." Lesu Zayn. 
"Aku sedang membuat fake dating untuk satu teman 
kalian." Ucap Simon menatapku. 


"Oh shit" ucapku berbisik dan menggosok wajahku kasar. 


"WHaT!!!" kaget Zayn. 


"Dengan Kate." Ucap Simon melanjutkan 
"WHAT SIMON SAY IT AGAIN" teriak Louis. 


"Aku akan mengadakan fake dating antara NIALL dan KATE, 
Lou." Perjelas Simon. 


Semua menoleh ke arahku dan Kate. 
Harry menutupi wajahnya seraya ingin menangis. 


"Aku akan pulang!" Ucap Harry menggandeng tangan Kate. 
"HARRY!!" teriak Annya. 


"Stop it! Kau boleh pulang, Kate tidak." Ucap Annya 
melepaskan genggaman Harry dengan Kate. 


Kate membantah, "HARRY ADALAH JODOHKU! BUKAN NIALL" 
Sungguh itu membuat hatiku terpecah belah. 


"Harry jodohmu. Tapi biarkan project Modest ini berhasil. 
Hanya untuk sesaat, Harrate." Ucap Annya perlahan. 


"Okay. | will go. Bye Kate" ucap Harry mencium Kate dalam. 
"Stop Harry. Louis Liam Zayn. Silahkan pulang." Ucap Simon. 


"Aku tahu kau masih mencintainya." Bisik Zayn saat 
melewatiku bersama dengan Gigi yang tersenyum. Ha. 


Oh god. Ini sangat gila!!!! 

Wajahku sudah memerah. Otakku kacau tak karuan. 
"Sekarang. Tujuan awal kalian adalah berjalan bersama dan 
menampakkan kemesraan kalian. Tanpa bantahan!" Ucap 
Simon. 


"Josh akan mengantar kalian." Ucap Simon menuding lelaki 
berpakaian sangat fashionable. 


"Yea im here. AKU DRUMMER 1D TAPI AKU AKAN MENJADI 
DRIVER KHUSUS KALIAN BERDUA" teriak Josh Devine 
tertawa kecil. 


"Kate. Tidak perlu takut kepada papparazi." Ucap Simon 
mengedipkan satu matanya. 


Annya menuntun kami ke depan pintu keluar. 
Aku mencoba menggandeng tangan Kate namun Kate selalu 
menghindari itu. 


"Kate!" Bantah Annya. 
"What?!" 
"Gandeng tangannya" 


Kate menggandeng tanganku. 
"Aku ketakutan" ucapnya mendengus. 
"Just hold my hand" ucapku tersenyum manis. 


Kami keluar dari gedung ini. 
Semua papparazi mengerubungi kami. Kami sempat 
menunjukkan pelukan kami yang dalam. 


"HEY NIALL IS SHE YOUR NEW GIRLFRIEND?" 
"OMG SHE IS AGAIN" 
"KATE CRYSTALIE HUNT!!!! SHE IS HARRY GIRLFRIEND HA" 


Oh rily i wanna die 
Aku melirik ke arah Kate. Nampaknya ia sangat nervous. 
Sangat sangat nervous. 


Aku mempererat genggamanku. 
Kita menuju bar parfume. 


"Kau suka ini?" Ucapku selagi memasukkan parfume yang 
kubeli. 


Kate melepaskan genggamanku berjalan dariku 
Ugh!! Anak ini mau mati dipenggal Directioners? 


"Kate u r stupid" bisikku. 
"Im stupid to say this but please, Hold my hand?" Ucap Kate 
tersenyum. 


Aku menggengam tangannya dan tersenyum padanya. 

Aku sangat bahagia, jujur saja. 

Aku masih mencintainya dan aku bisa dekat dengannya 
sekarang. 

Aku menghembuskan nafas pelan dan tetap akan menuju 
tujuanku, 

Memb ua 


Aku mencium keningnya. 

Matanya membulat dan semua papparazi mengambil foto 
tadi. 

Aku tau ini akan viral. 


Stupid things 


Kami memasukki mobil rekan kami. 

Aku melepaskan genggaman Kate. 

la tampak sangat pucat. 

la melempar shop bag berisi parfum tadi. "Aku tahu kau 
membenci ini. Tapi, asal kau tahu saja, aku lebih membenci 
ini." Ucapku padanya 


"Aku membencimu" ucapnya mengalihkan mata birunya 
pada mataku. 


Berhenti menatapku dengan mata birumu. Itu membuatku 
falling love again with you. 


Ha. Apa yang kukatakan?? 
Ishh!! 


"Rumah Kate?" Ucap Driver aka Josh 
Kami menuju rumah Kate. 
Wait. 


Rumah Kate? 
"Rumahlu dimana" bisikku pada Kate. 


SUNGGUH!! Apakah Josh akan tau kalau Kate tinggal 
dirumahku sebagai anak pembantu? NO WAY. 
APA YANG HARUS KUKATAKAN??!! 
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End 


"Turunkan aku disini saja." Ucap Kate yang disambut rem 
dadakan Josh. 

"Oh wait. Rumahmu disini?" Tanya Josh. 

"Tak jauh dari sini. Kau pulanglah saja. Aku bisa jalan kaki." 
Ucapnya. 


Kate pun turun tanpa berpamitan denganku, hanya 
mengisyaratkan selamat tinggal dengan senyuman. 


Kate POV 

Aku menuruni mobil ini. Entah. Aku bingung ingin kemana. 
Aku tak tau jalan dan battery hp ku lowbat. 

Aku hanya melirik kanan kiri tanpa arah tujuanku. 

Badanku pegal dan aku mengambil sehelai tissue untuk 
hidungku yang mimisan. 


Aku menyusuri jalan raya penuh kendaraan ini. Mataku 
tergoyah... 


Lampu sepeda motor itu tampak jelas dimataku kini. 


Entah aku dimana. 

Semuanya putih tanpa bayangan apapun. 

Semua orang menangis. 

Aku mencoba menyentuhnya, namun selalu gagal walau 
keseribu kalinya 


Niall POV 
Kini aku hanya bisa menangis. 
Menatapi semuanya. 


Tangisan Harry membuatku teringat, walau kau bukan 
milikku, melainkan miliknya, kau tetap seorang yang 
membuat hariku terasa indah. 


Mungkin sekarang kau sedang tersenyum di sana. 
Terima Kasih Kate, sudah membuatku tertawa, tersenyum, 
gelisah, cemburu atau bahkan stress. 


Kau adalah wanita yang benar benar mengubah hidupku. 
Aku bahagia kau telah menjadi bagian dari hidupku. 


Dan kita akan bertemu nanti di surga 


Kate POV 
Kau memang bukan cinta terakhirku di dunia, tapi aku 
bahagia, bisa mencintaimu hingga saat ini aku di surga. 


Bukan soal siapa pasanganmu saat ini, tapi siapa cinta 
sejatimu diakhir zaman. 

Dan mungkin jika aku masih hidup, aku yakin, cinta ku 
adalah dirimu. 


